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ABSTRACT

The purpose of this research is to figure out the influence of seed’s
quantity for every plant and kinds of manure (kinds of fertilizer especially from
animal waste) to the growth and harvest quantity of green pea (Vigna radiata L.)

This research was conducted from October to December 2015 on rice
fields in Sonopakis Kidul, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. This
research is a factorial research using two factors in full randomized group, which
are the seeds quantity per plant hole and kinds of manure. The first factor is the
quantity of seeds per plant hole consists of three kinds, which are: 1 seed, 2 seeds
and 3 seeds. The second factor is the kind of manure which is consists of 3 kinds
plus one control: chicken manure, cow manure and goat manure and also without
manure (control). Observed variables are the plant’s height, stem’s diameter,
leaves quantity, root length, root’s dry weight per plant, dry weight per plant, pods
quantity per plant, pea’s quantity per pod, weight of 100 peas, pea weights per
plant, harvest’s index, and crop per m2. The data was analyzed using Variance
Analysis or Analysis of Variance (Anova), and using Duncan Multiple Range Test
to figure out the difference exposure using real value by 5%.

The research result concludes that one seed (1) per hole shown the best
result for the growth and result of green pea. Fertilizing using goat manure shows
the best result rather than chicken and cow manure, even control to growth and
result of green pea

Key Words : seed, the planting hole, manure, and green pea.



INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah benih
perlubang tanaman dan macam pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil
kacang hijau (Vigna radiata L.).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2015
bertempat di lahan persawahan Desa Sonopakis Kidul, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan percobaan factorial dengan dua faktor dalam rancangan acak lengkap
kelompok, yaitu jumlah benih perlubang tanam dan macam pupuk kandang.
Faktor pertama adalah jumlah benih perlubang tanam yang terdiri dari tiga aras
yaitu : 1 benih, 2 benih, dan 3 benih. Faktor kedua adalah macam pupuk kandang
yang terdiri dari tiga aras + 1 kontrol : pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi,
dan pupuk kandang kambing serta tanpa pupuk kandang (kontrol). Variabel yang
diamati tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, berat kering
akar per tanaman, berat kering per tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah
biji per polong, bobot 100 biji, berat biji per tanaman, indeks panen, dan hasil per
satuan luas. Data dianalisis dengan analisis keragaman atau Analysis of Variance
(Anova) dan untuk mengetahui perbedaan perlakuan dilakukan menggunakan uji
jarak berganda Duncan (DMRT) taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukan jumlah benih 1 perlubang tanaman
menunjukan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil Kacang Hijau.
Pemupukan dengan Pupuk kandang kambing menunjukan hasil terbaik
dibandingkan pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi maupun kontrol terhadap
pertumbuhan dan hasil Kacang Hijau.

Kata kunci : benih, lubang tanam, pupuk kandang, dan kacang hijau.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kacang hijau sudah lama dikenal dan ditanam masyarakat
tani Indonesia. Asal-usul tanaman kacang hijau diduga dari kawasan India.
Nikolai Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani Soviet menyebutkan bahwa
India merupakan daerah asal sejumlah suku (family) Leguminosae. Salah satu
bukti yang mendukung pendapat VVavilov adalah ditemukannya plasma nutfah
kacang hijau jenis Phaseolus mango di India atau disebut kacang hijau India.
(Rukmana, 1997).

Kacang hijau yang disebut juga mung bean, green gram, atau golden
gram merupakan tanaman leguminosae peringkat ketiga yang dikembangkan
di Indonesia. Tanaman ini mempunyai potensi pasar yang cukup menjanjikan
karena masih dapat dikembangkan lebih lanjut. Bentuk komoditasnya sebagai
biji merupakan salah satu keuntungan yang bisa disimpan dengan mudah dan
tahan lama. Hampir semua Negara di dunia membutuhkan kacang hijau untuk
berbagai macam keperluan. Sekarang yang dibutuhkan tinggal kejelian para
petani produsen kacang hijau dalam memanfaatkan peluang tersebut
(Andrianto dan Indarto, 2004).

Kacang hijau mempunyai nilai gizi yang cukup baik, mengandung
vitamin B1 cukup tinggi dan vitamin A. Kacang hijau yang sudah menjadi

kecambah kaya kandungan vitamin E (tokoferol) yang penting bagi



antioksidan dalam mencegah penuaan dini dan anti sterelitas. Kandungan
kacang hijau mencapai 24% dengan kandungan asam amino esensial seperti
isoleusina, leusina, lisina, metionina, fenilalanina, treonina, triptofana, dan
vanilla. Kacang hijau mengandung karbohidarat sekitar 58%. Pemanfaatan
dari patinya dapat dibuat sebagai tepung bahan berbagai bentuk makanan bayi
sampai orang dewasa. Pati kacang hijau terdiri dari amilosa 28,8% dan
amilopektin 71,2% (Anonim, 2007). Kandungan gizi dalam 100 g kacang
hijau meliputi karbohidrat 62,9 g, protein 22,2 g, lemak 1,2 g juga
mengandung Vitamin A 157 U, Vitamin B1 0,64 g, Vitamin C 6,0 g dan
mengandung 345 kalori (Mustakim, 2012).

Kacang hijau merupakan tanaman semusim yang sangat mudah untuk
dibudidayakan. Kacang hijau dapat tumbuh disegala macam tipe tanah yang
berdrainase baik. Tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah hingga
ketinggian 500 m di atas permukaan laut. Tanaman kacang hijau untuk dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik menghendaki curah hujan optimal 50-
200 mm/bln; dengan temperatur 25-27 °C dengan kelembaban udara 50-80%
dan cukup mendapat sinar matahari (Humaedah, 2014).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 5 Mei tahun
2014, Indonesia mengimpor kacang hijau dari beberapa negara. Sepanjang
Januari-Maret 2014, yang masuk ke Indonesia mencapai 18,64 ribu ton.
Indonesia mengimpor dari beberapa negara diantaranya Myanmar, Etiopia,
Thailand, Australia, dan Brasil. Impor kacang hijau pun meningkat cukup

drastis pada Maret 2014 dibandingkan bulan sebelumnya. Pada Februari,



impor kacang hijau tercatat sebanyak 6,27 ribu ton. Kemudian terjadi
peningkatan pesat menjadi 13,96 ribu ton pada Maret. Total impor kacang
hijau selama 3 bulan pertama 2014 tercatat 23,45 ribu ton. Masih tingginya
tingkat impor kacang hijau menggambarkan masih rendahnya produksi kacang
hijau di Indonesia. Berdasarkan hal itu, maka usaha peningkatan produksi
kacang hijau harus dilakukan.

Peningkatan produksi kacang hijau dapat dilakukan dengan cara
perbaikan teknik budidaya yaitu seperti penggunaan pupuk kandang dan
jumlah benih perlubang tanam yang tepat.

Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang memiliki
kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat
menambah tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung pertumbuhan
mikrooganisme serta mampu memperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007).
Pupuk kandang sebagai sumber bahan organik tanah mempunyai kandungan
hara yang berbeda-beda tergantung dari macam hewan, umur hewan, macam
makanan, perlakuan dan penyimpanan pupuk sebelum dipakai (Buckman dan
Brady, 1982).

Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah.
Pupuk kandang menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
dan belerang) serta unsur mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium)
(Mayadewi, 2007 ; Nasahi, 2010). Pemupukan merupakan salah satu upaya

meningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pemupukan akan efektif



dan efisien apabila diberikan pada saat yang tepat dengan cara yang benar
yaitu dosis optimum dan jenis pupuk sesuai dengan kebutuhan unsur hara
tanaman (Kaderi, 1998).

Selain penggunaan pupuk kandang perbaikan teknik budidaya dalam
peningkatan produksi kacang hijau melalui penggunaan jumlah benih
perlubang tanam perlu dilakukan.

Pemakaian benih per lubang tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan
karena secara langsung berhadapan dengan kompetisi antar tanaman dalam
satu rumpun. Jumlah bibit perlubang tanam yang lebih sedikit akan
memberikan ruang pada tanaman untuk menyebar dan memperdalam
perakaran (Berkelaar, 2001). Kerapatan tanaman sangat mempengaruhi hasil
atau produksi tanaman. Hal ini terkait dengan tingkat kompetisi antar tanaman
dalam memperoleh cahaya, air, ruang, serta unsur hara. Kerapatan tanaman
dapat diatur dengan penggunaan jumlah benih yang tepat. Penggunaan jumlah
benih yang tepat akan memberi kan hasil akhir yang baik, selain itu lebih
efisien dalam penggunaan lahan (Harjadi, 2002).

Populasi tanaman dalam suatu luasan dipengaruhi oleh jarak tanam
dan jumlah tanaman per lubang tanam. Usaha meningkatkan populasi tanaman
per satuan luas tidak selalu disertai oleh peningkatan produksi, tergantung
respon varietas dan perlakuan kultur teknis (Tanasale, 2001). Pemakaian jarak
antar baris yang sempit dan atau jumlah biji yang banyak (lebih dari satu biji)
merupakan salah satu dari banyak langkah yang ditempuh agar mencapai hasil

panen yang tinggi per satuan luas tertentu dalam budidaya (Gardner dkk,



1991). Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
varietas yang ditanam dan faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan tumbuh.
Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan kondisi lingkungan
adalah pengaturan populasi tanaman per hektar. Populasi tanaman per hektar
sangat berpengaruh pada lingkungan fisik melalui kompetisi antar tanaman
dalam memanfaatkan air, cahaya dan unsur hara (Setyati, 1980).

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka penelitian mengenai
penggaruh jumlah benih perlubang tanam dan macam pupuk kandang
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau (Vigna radiata L.) masih sangat

penting dilakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masih tingginya impor kacang hijau
di Indonesia serta banyaknya kebutuhan akan kacang hijau di dunia karena
masih dapat di kembangkan untuk berbagai keperluan mempunyai potensi
pasar yang menjanjikan. Memperbaiki teknis budidaya guna meningkatkan
produksi kacang hijau dengan pemberian pupuk kandang selain alami dan
tidak merusak tanah juga meningkatkan ketersediaan unsur hara serta
kesuburan tanah. Namun jenis pupuk kandang untuk meningkatkan produksi
dan hasil tanaman kacang hijau terbaik belum diketahui. Selain itu jumlah
benih perlubang tanam yang tepat dalam kaitan kompetisi antar tanaman untuk
memanfaatkan air, cahaya, dan unsur hara dalam budiaya kacang hijau perlu

dilakukan penelitian.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui jumlah benih perlubang tanam yang tepat yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil budidaya
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)

2. Untuk mengetahui jenis pupuk kandang terbaik yang mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil budidaya tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti, guna memperoleh gelar sarjana dalam menempuh jenjang
perkuliaahan di Fakultas Pertanian Universitas PGRI Yogyakarta.

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang terkait
dengan budidaya kacang hijau.

3. Bagi peneliti lain, bisa dipergunakan sebagai referensi dalam Kkaitan

penyusunan penelitian sejenis.





